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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan kawasan perkotaan meningkatkan kebutuhan
lahan permukiman dan infrastruktur pendukung. Perubahan tata guna lahan dari pertanian dan
ruang terbuka menjadi pemicu utama meningkatnya limpasan permukaan [1]. Situasi serupa juga
terjadi di Kabupaten Sidoarjo, khususnya Kecamatan Sedati, yang berkembang sebagai kawasan
permukiman dan mengalami peningkatan risiko genangan akibat perubahan lahan. Oleh karena
itu, diperlukan sistem drainase yang mampu mengalirkan dan mengendalikan limpasan air hujan
secara efektif.

Perencanaan drainase perlu mempertimbangkan aspek hidrologi dan hidraulika untuk
menentukan debit rencana serta kapasitas saluran [2]. Dalam konteks ini, Storm Water
Management Model (SWMM) dapat digunakan untuk mensimulasikan proses hujan-limpasan dan
aliran pada jaringan drainase serta mengevaluasi kinerja sistem [3]. Namun, performa kinerja sistem
drainase pada kawasan yang mengalami perubahan tata guna lahan perlu dikaji berdasarkan
karakteristik hujan, kapasitas saluran, debit limpasan, dan kemampuan sungai penerima. Pada
Perumahan Anvaya Juanda seluas sekitar 30 hektare, perubahan lahan persawahan menjadi
permukiman berpotensi meningkatkan debit impasan sehingga diperlukan evaluasi sistem drainase
secara menyeluruh.

Penelitian i difokuskan untuk mengevaluasi dan merencanakan sistem drainase
Perumahan Anvaya Juanda dengan mempertimbangkan karakteristik hujan, debit limpasan,
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kapasitas saluran, kolam tampung, dan sungai penerima. Tahapan analisis meliputi perhitungan
hidrologi dan hidraulika serta pemodelan SWMM 5.2 untuk mengetahui kinerja sistem terhadap
potensi limpasan. Perencanaan dilakukan melalui penentuan dimensi saluran dan kebutuhan
kolam tampung untuk mereduksi debit puncak sebelum dialirkan ke sungai. Sistem drainase dan
kolam tampung yang direncanakan diharapkan mampu mengendalikan impasan dan mengurangi
potensi genangan serta banjir di kawasan Perumahan Anvaya Juanda.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian
Penelitian in1 menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan menggambarkan
keadaan secara objektif melalui analisis data numerik. Data dikumpulkan dari instansi terkait dan
dilengkapi dengan studi literatur dari sumber terpercaya seperti buku dan jurnal ilmiah untuk
mendukung penelitian.
2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Perumahan Anvaya Juanda, Jl. Tambak Cemandi, Kec. Sedati,
Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. Mempunyai luas sekitar 30 hektar.

Sumber: Google Farth, diakses pada 06 Oktober 2025
Gambar 1. Peta Lokasi Studi Kasus

2.8 Metode Pengumpulan Data

Penelitian in1 mencakup data primer dan sekunder. Data primer terdiri dari luas area lahan
dan penampang sungai. Sedangkan data sekunder terdiri dari data curah hujan, data siteplan, dan
data topografi.
2.4 Analisis Data

Dalam metode analisis mi terdapat dua metode yaitu, analisis hidrologi dan analisis
hidraulika. Analisis hidrologi mencakup perhitungan curah hujan kawasan dengan metode Poligon
Thiessen, analisis distribusi probabilitas menggunakan Gumbel, Log Normal, dan Log Pearson 111,
uji kecocokan dengan Chi-Kuadrat dan Kolmogorov-Smirnov, perhitungan intensitas hujan
menggunakan metode Mononobe, serta perhitungan debit limpasan dengan metode Rasional.
Analisis Hidraulika mencakup perhitungan kapasitas saluran, elevasi, kapasitas kolam tampung,
kapasitas sungal. Permodelan menggunakan aplikast SWMM.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Curah Hujan Kawasan

Sumber: ArcGrs, 2026
Gambar 2. Poligon Thiessen

Berdasarkan hasil pembentukan Polygon Thiessen menggunakan sofiware ArcGILS pada
Gambar 2, diketahui bahwa seluruh kawasan Perumahan Anvaya Juanda berada dalam satu daerah
pengaruh Stasiun Hujan Sedati. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian in1 menggunakan data curah
hujan dar Stasiun Hujan Sedati karena wilayah perumahan berada dalam daerah pengaruh stasiun
tersebut serta lokasinya paling dekat dengan kawasan Perumahan Anvaya Juanda. Dengan
demikian, data curah hujan dari Stasiun Hujan Sedati dianggap dapat mewakili kondisi hujan di
wilayah penelitian. rekapitulasi data curah hujan maksimum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Curah Hujan Maksimum Stasiun Hujan Sedati
Rekap Hujan Maksimum Stasiun Sedati
Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020 | 2021 2022 2023 | 2024
RR (mm) 95 90 110 88 125 75 82 95 60 111
Sumber: Perhitungan Pribadi, 2025

3.2 Perhitungan Parameter Dasar Statistik

Perhitungan parameter statistik digunakan untuk menentukan jenis distribusi sesuai dengan
data curah hwan yang telah didapatkan. Penentuan i didasarkan pada mnilai koefisien
kemencengan (Cs) dan koefisien ketajaman (Ck) dengan mengacu pada kriteria yang tercantum

dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Parameter Dasar Statistik

Jenis Distribusi Syarat Hasil Keterangan
Cs=0 Cs -0,0141438
Normal Tidak Memenuhi
Ck=3 Ck 3,960
Cs<1,14 Cs -0,0141438
Gumbel Memenuhi
Ck<5,4 Ck 3,960
s » 3Cv A
Cor 8y 72 Cs 0,5553043
Log Normal -3 Tidak Memenuhi
Ck=5,4 Ck 4,46855139
Log Pearson IIT Cs=0 Cs -0,5553943 Memenuhi

Sumber: (Perhitungan Pribadi, 2025)

3.8 Perhitungan Curah Hujan Rencana

Dalam perhitungan curah hujan periode ulang, digunakan beberapa jenis distribusi, yaitu
Gumbel, Normal, Log Normal, dan Log Pearson III. Berdasarkan uj kecocokan Chi-Kuadrat dan
Kolmogorov-Smirnov, distribusi yang memenuhi syarat adalah Gumbel dan Log Pearson III.
Dipilih Distribust Gumbel karena memiliki nilai selisih terkecil terhadap data observasi dan paling
umum digunakan untuk data hujan ekstrim di Sidoarjo. Adapun periode ulang yang diterapkan
meliputi 2 tahun untuk saluran tersier, 5 tahun untuk saluran sekunder, dan 10 tahun untuk saluran
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primer. Contoh perhitungan R24 maksimum periode ulang 2 tahun Distribusi Gumbel dengan
persamaan berikut [3]:

X, -X+SdK (1)
I R @)
= 93,100 + 18,894 x 2220222
- 90,539

Maka, curah hujan rencana dapat ditinjau pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Perhitungan Curah Hujan Periode Ulang Distribusi Gumbel

Tr (periode ulang) Yt K X =R rencana
9 0,3665 20,1355 90,539 m
5 1,994 1,5783 192,992 m
10 2,2502 1,8481 128,019 mm

Sumber: (Perhitungan Pribadi, 2025)
3.4 Perhitungan Waktu Konsentrasi (tc)
Setelah mendapatkan waktu air pada permukaan lahan dan saluran, nilai waktu konsentrasi
(z) dapat dihitung seperti contoh perhitungan saluran Tersier 4.9.1 - 4.9 section 1 di bawah 1ni :
L = Lo + @)
= 2,985 menit + 4,868 menit
= 7,853 menit
3.5 Perhitungan Intensitas Curah Hujan (I)

Dalam perencanaan sistem drainase perumahan perhitungan intensitas hujan menggunakan
rumus Mononobe, karena data hujan yang ada adalah data hujan harian. Contoh perhitungan
Intensitas Curah Hujan Tersier 4.9.1 - 4.9 section 1 dengan persamaan berikut [4]:

I Ry (24 § “)
23
2
90,539 [ 24 \3
24 (H)

= 121,757 mm/jam
Contoh perhitungan Intensitas Curah Hujan Sekunder 4.9 - 4.8 section 1 dengan persamaan

berikut [4]:
_ Raq (24)3
24 (tc)
2

122922 ( 24 \3
Y (0,139)
= 158,465 mm/jam
Contoh perhitungan Intensitas Curah Hujan Primer 4- 3 section 1 dengan persamaan
berikut [4]:

]
N

()

I | Rpq (24 § (6)
-2(%)
Z
128019 [ 24 \3
24 (0,287)
= 69,512 mm/jam
3.6 Perhitungan Debit Limpasan dan Debit Limbah Domestik
Perhitungan debit limpasan dapat dihitung menggunakan rumus rasional. Nilai koefisien
pengaliran (C) dapat ditentukan berdasarkan jenis tata guna lahan pada saluran dramnase yang
ditinjau. Pada penelitian i digunakan nila1 C = 0,725 untuk kawasan perumahan yang diperoleh
dari rata-rata tertimbang atap, perkerasan jalan, dan RTH. Contoh perhitungan pada saluran
Tersier 4.9.1 - 4.9 section 1 dengan persamaan berikut [5]:

Qv =0,278x CxIx A @)
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=0,278 x 0,725 x 121,757x 0,002
= 0,050 m"/s

Q L =10% x Q limpasan 8)
=10% x 0,050
=0,005 m"/s

Q o = Q Limpwan + Q Lintat )

= 0,050 + 0,005

= 0,055 m"s
3.7 Perencanaan Kapasitas Saluran

Perencanaan kapasitas saluran dilakukan dengan melakukan perhitungan #rial and error.

Penentuan dari beberapa ukuran U-ditch dengan perhitungan dan Analisa secara berulang
bertujuan untuk menentukan dimensi yang paling efisien yang akan digunakan dalam perencanaan
saluran drainase Perumahan Anvaya Juanda.

boper-—n SALURAN TERBUKA TIPE U
v U-Dil

-Ditch

Sumber: Brosur U-Ditch PT Dusaspun
Gambar 3. Detail Ukuran U-Ditch PT Dusaspun
Berikut in1 adalah contoh dari perhitungan kapasitas saluran pada drainase dan dimensi
untuk saluran tersier 4.9.1 - 4.9 section 1 dengan persamaan berikut [3]:
Luas penampang (A) =Dbx hi (10)
=0,4x0,29=0,11m
=0,11m

Keliling basah (P =b+(2x ha) (11
=0,4+(2x0,29)
=0,97 m

Jari-Jar1 hidrolik (&) =A/P (12)
=0,11/0,9
=0,118 m

Kemiringan (s) =0,0017 m (13)

Kecepatan (1) 1 2 1
~X R3 x Sz

1 2 1
= x0,1183 x 0,00172
0,02
=0,491 m/s
3.8 Perhitungan Elevasi Saluran
Elevasi yang diperhitungkan adalah elevasi rencana dasar saluran, elevasi tanggul, dan elevasi

muka air.
a. Elevasi pada saluran Tersier 4.91-4.9 section 1

Diketahui:
Tinggi hulu =3m
Panjang saluran =143,37 m
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m 25

Kemiringan (s) = 0,0017
Tinggi hilir = tinggl hulu - (panjang saluran x kemiringan)
=3 - (143,37 x0,0017)

=276 m
Maka ketinggian elevasi dasar saluran pada:
Tink 4.9.1 =+3m
Titk 4.9 =+2,76 m
b. Elevasi Tanggul
Diketahu:
Tinggi jagaan =0,l1m

Elv. Muka air =+3,29 m (hulu)
=+3,05 m (hilir)

Tinggi hulu = hulu Elv. Muka air + tinggi jagaan (w)

=3,29+0,11
=+3,40 m
Tinggi hilir = hilir Elv. Muka air + tinggi jagaan (w)
=3,05+0,11
=+3,16 m
Maka ketinggian elevasi tanggul pada:
Titik 4.9.1 =+3,40 m
Titik 4.9 =+3,16 m
c. Elevasi Muka Air
Diketahu:
h air =0,29 m

Elv. Dasar saluran =+3 m (hulu)
=+2,76 m (hilir)
=hulu Elv. Dasar saluran + h air
=+3+0,29
=+3,29 m
= hilir Elv. Dasar saluran + h air
=+2,76 + 0,29
=+3,05 m

Maka ketinggian elevasi muka air pada:

Titk 4.9.1 =+3,29 m

Titk 4.9 =+3,05 m
3.9 Perencanaan Kolam Tampung (Boezem)

Pada perencanaan Perumahan Anvaya Juanda akan dibangun kolam tampung menggunakan

skema durasi hujan sebesar 2 kali waktu konsentrasi (td = 2tc) dengan menggunakan pompa.
Berikut contoh perhitungan kolam tampung dengan persamaan berikut [3]:

Tinggt hulu

Tinggi hilir

Panjang kolam =40 m
Lebar kolam =30 m
Kedalaman =2m
L = (0,582 jam
= 34,944 menit
Qe =1,624 m’/s
Volume Boezem = 2400 m’
Interval Waktu = & = 3224
10 10
= 3,494 menit
Contoh perhitungan menit ke-3,00
t = 3,00 menit
= 180,00 detik
Qin low — tn (15)
f = ExQ
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180
= 209662~ V0%
= 0,14 m3/detik
Vol. inflow :% X (t - t(n—l))X(Qinflow + Qinflow(n—l)) (16)
-~ x (180,00 + 0)x(0,14 + 0)
= 12,55 m3
Vol. kumulatif = Vol. mflow+ Vol. kumulatif.., (17)
=112,65+0
=12,55 m’
Kedalaman _ Vol.Kumulatif (18)
luas kolam
12,55
~ 1200
=0,01m
Tabel 4. Perhitungan Kolam Tampung Skema 3
T Qin Vol. in Vol. in Qout | Vol.out | Vol out Tampungan Tampungan Elevasi
Menit | Detik (m¥s) (m?) Kum (m? | (m%s) (m?) Kum (m?) Awal (m?) Akhir (m?) (m)
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3,00 180,00 0,14 12,55 12,55 0,00 0,00 0,00 12,65 12,65 0,01
6,00 360,00 0,28 37,64 50,19 0,00 0,00 0,00 50,19 50,19 0,04
9,00 540,00 0,42 62,74 112,93 0,00 0,00 0,00 112,93 112,93 0,09
12,00 720,00 0,56 87,84 200,77 0,00 0,00 0,00 200,77 200,77 0,17
15,00 900,00 0,70 112,93 313,70 0,00 0,00 0,00 318,70 318,70 0,26
18,00 1.080,00 0,84 138,03 451,73 0,00 0,00 0,00 451,73 451,73 0,38
21,00 1.260,00 0,98 163,12 614,85 0,00 0,00 0,00 614,85 614,85 0,51
24,00 1.440,00 1,12 188,22 803,07 0,00 0,00 0,00 803,07 803,07 0,67
27,00 1.620,00 1,25 213,32 1.016,39 0,00 0,00 0,00 1.016,39 1.016,39 0,85
30,00 1.800,00 1,39 238,41 1.254,80 1,20 108,00 108,00 1.254,80 1.146,80 0,96
34,94 | 2.096,62 1,62 447,63 1.702,44 1,20 355,95 463,95 1.702,44 1.238,49 1,03
38,00 | 2.280,00 1,62 297,80 2.000,24 1,20 220,05 684,00 2.000,24 1.316,24 1,10
41,00 | 2.460,00 1,62 292,32 2.292,55 1,20 216,00 900,00 2.292,55 1.392,55 1,16
44,00 | 2.640,00 1,62 292,32 2.584,87 1,20 216,00 1.116,00 2.584,87 1.468,87 1,22
47,00 | 2.820,00 1,62 292,32 2.877,19 1,20 216,00 1.332,00 2.877,19 1.545,19 1,29
50,00 | 3.000,00 1,62 292,32 3.169,50 1,20 216,00 1.548,00 3.169,50 1.621,50 1,35
53,00 | 3.180,00 1,62 292,32 3.461,82 1,20 216,00 1.764,00 3.461,82 1.697,82 1,41
56,00 | 3.360,00 1,62 292,32 3.754,13 1,20 216,00 1.980,00 3.754,13 1.774,13 1,48
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T Qin Vol. in Vol. in Qout | Vol.out | Vol out Tampungan Tampungan Elevasi
Menit | Detik (m®s) (m?) Kum m?® | (m%s) (m?) Kum (m?) Awal (m?) Akhir (m?) (m)
59,00 | 3.540,00 1,62 292,32 4.046,45 1,20 216,00 2.196,00 4.046,45 1.850,45 1,54
62,00 | 3.720,00 1,62 292,32 4.338,77 1,20 216,00 2.412,00 4.338,77 1.926,77 1,61
65,00 | 3.900,00 1,62 292,32 4.631,08 1,20 216,00 2.628,00 4.631,08 2.003,08 1,67
69,89 | 4.193,24 1,62 476,22 5.107,31 1,20 351,89 2.979,89 5.107,31 2.127,41 1,77
73,00 | 4.380,00 1,39 281,83 5.389,14 1,20 224,11 3.204,00 5.389,14 2.185,14 1,82
76,00 | 4.560,00 1,25 238,41 5.627,55 1,20 216,00 3.420,00 5.627,55 2.207,55 1,84
79,00 | 4.740,00 1,12 213,32 5.840,87 1,20 216,00 3.636,00 5.840,87 2.204,87 1,84
82,00 | 4.920,00 0,98 188,22 6.029,09 1,20 216,00 3.852,00 6.029,09 2.177,09 1,81
85,00 | 5.100,00 0,84 163,12 6.192,21 1,20 216,00 4.068,00 6.192,21 2.124,21 1,77
88,00 | 5.280,00 0,70 138,03 6.330,24 1,20 216,00 4.284,00 6.330,24 2.046,24 1,71
91,00 | 5.460,00 0,56 112,93 6.443,17 1,20 216,00 4.500,00 6.443,17 1.943,17 1,62
94,00 | 5.640,00 0,42 87,84 6.531,01 1,20 216,00 4.716,00 6.531,01 1.815,01 1,51
97,00 | 5.820,00 0,28 62,74 6.593,75 1,20 216,00 4.932,00 6.593,75 1.661,75 1,38
100,00 | 6.000,00 0,14 37,64 6.631,39 1,20 216,00 5.148,00 6.631,39 1.483,39 1,24
103,00 | 6.180,00 0,00 12,55 6.643,94 1,20 216,00 5.364,00 6.643,94 1.279,94 1,07
Sumber: (Perhitungan Pribadi, 2026)
3.10 Program EPA SWMM

a. Run Status

Pemodelan SWMM  digunakan untuk menganalisis impasan air hujan dari kawasan
perumahan serta mengevaluasi kinerja sistem drainase.

e e alialla oin
"

Gambar 5.

Continuity Error

Surface Runoff:
Flow Routing:

-024 %
-0.28 %

OK

i‘) Run was successful with warnings.
2 See Status Report for details.

Sumber: Analisis Pribadi, 2026

Gambar 4. Hasil Run Status

Berdasarkan hasil run status di atas, diperoleh nilai continuity error tidak lebih dari 109%.
Suatu simulasi dapat dinyatakan berhasil apabila nilai total continuity error kurang dari 109%.

b. Area Section 1

sl® wlla ln

"
Cmllal a e e e e

Sumber: Analisis Pribadi, 2026
Hasil Simulasi Kapasitas Saluran Section 1
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Water Elevation Profise: Node 13 - boezem1

N il g

Sumber: Analisis Pribadi, 2026
Gambar 6. Profil Penampang Saluran Node 13 Boezem 1

Subcatchment 713.8.1-13.8 X
Property Value

Outlet 138 -
Area 0.300

Width 170.45

% Slope 02 )

% Imperv 1“00
N-Imperv 0.016

N-Perv 0

Dstore-Imperv 0.05

Dstore-Perv 0.05
%Zero-Imperv 0

Average surface slope (%)

Sumber: Analisis Pribadi, 2026
Gambar 7. Parameter SWMM
Salah satu tujuan penggunaan perangkat lunak EPA SWMM 5.2 adalah sebagai pembanding
antara hasil perhitungan hidrologi dan hidraulika secara manual dengan hasil keluaran (output) yang
diperoleh dari perangkat lunak EPA SWMM 5.2,
Tabel 5. Perbandingan Nilai Debit Saluran Perhitungan Manual dan Hasil EPA SWMM 5.2

pada Section 1

No Jenis Saluran Output Perhitungan Output Swmm
Q M3/S) | V.(M/S) Q (M3/S) VvV (M/S)
Sekunder 2.1-2 0,61 0,73 0,161 0,54
2 Primer 1 - Boezem 1 1,61 1,09 1,935 1,52

Sumber: (Perhitungan Pribadi, 2026)

Berdasarkan hasil perbandingan yang disajikan pada Tabel 5 terdapat perbedaan nilai debit
dan kecepatan aliran antara hasil perhitungan manual dan hasil simulasi menggunakan EPA
SWMM 5.2. Nilai debit dan kecepatan aliran yang dihasilkan oleh EPA SWMM 5.2 cenderung
lebih kecil dibandingkan hasil perhitungan manual. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
perbedaan pendekatan perhitungan, di mana EPA SWMM 5.2 memperhitungkan parameter
pemodelan secara lebih r1inci, seperti karakteristik Subcatchment, parameter Infiltration,
Depression Storage. Sementara itu, perhitungan manual menggunakan pendekatan yang lebih
sederhana dengan beberapa asumsi, sehingga hasil yang diperoleh dapat berbeda dari hasil simulasi.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis hidrologi dan hidraulika didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Cn

Berdasarkan peta topograli, sistem jaringan drainase Perumahan Anvaya Juanda direncanakan
menggunakan dua kolam tampung (boezem). Masing-masing section diarahkan menuju
boezem yang berbeda, yaitu impasan dar section 1 dialirkan ke hoezem 1 dan section 2 ke
boezem 2. Pembagian arah aliran tersebut menghasilkan pola jaringan drainase yang
membentuk perpaduan sistem grid rron dan siku, sehingga aliran air dari setiap section dapat
terkumpul secara teratur menuju kolam tampung yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil perhitungan, total debit limpasan yang terjadi di kawasan Perumahan
Anvaya Juanda adalah sebesar 1,624 m?/s di section 1 dan 1,293 m3/s di section 2. Debit
limpasan terkecil terjadi pada saluran tersier di sectron 1 dan 2 dengan nilai 0,003 m?/s.
Sistem drainase direncanakan menggunakan 40 tipe dimensi saluran berbentuk U-ditch,
saluran terbesar terletak pada saluran primer section 1 dan 2, yaitu sebesar 2,10 x 1,50 meter,
sedangkan saluran terkecil terletak pada saluran tersier section 1 yaitu sebesar 0,3 x 0,2 meter.
Perumahan Anvaya Juanda menggunakan dua boezem sebagai tampungan sementara sebelum
dialirkan ke sungai. Boezem 1 berdimensi 40x30x2 m dan boezem 2 berdimensi 60x25%2 m.
Hasil pengujian tiga skenario menunjukkan kedua boezem tidak mampu menampung seluruh
limpasan saat hujan lebat sehingga diperlukan pompa. Boezem 1 menggunakan pompa 4.500
m3/jam (1,20 m?/s) yang beroperasi pada menit ke-30 saat muka air 0,96 m. Boezem 2
menggunakan pompa 3.500 m?/jam (0,9 m?/s) yang beroperasi pada menit ke-40 saat muka
air 0,79 m

Berdasarkan hasil analisis debit sungai, ketinggian muka air sungai akibat pengaruh hujan dan
limpasan kawasan perumahan Anvaya Juanda mencapai sekitar +0,8 m pada keadaan normal.
Debit sungai yang terjadi sebesar 7,189 m?/s, yang masih berada di bawah kapasitas maksimum
sungail sebesar 15,998 m?/s. Dengan demikian, kondisi tersebut tidak berpotensi menimbulkan
banjir.

Berdasarkan hasil perbandingan antara simulasi kapasitas saluran pada perangkat lunak EPA
SWMM 5.2 dan hasil perhitungan hidraulika, seluruh saluran dikategorikan aman terhadap
potensi banjir. Nilai continuity error yang dihasilkan tidak melebihi 10%, sehingga hasil
simulasi dinyatakan valid dan berhasil.

5. SARAN

Dalam melakukan pemodelan menggunakan EPA SWMM, perlu dilakukan pengecekan
secara menyeluruh terhadap data masukan, seperti karakteristik subcatchment, koefisien
kekasaran, kemiringan dan dimensi saluran, serta data curah hujan, agar output simulasi lebih
representatif terhadap kondisi eksisting di lapangan.

Data hujan yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 10 tahun (2015-2024) dari Stasiun
Hujan Sedati, sehingga hanya memadai untuk estimasi kala ulang 2, 5, dan 10 tahun.
Disarankan untuk menggunakan data minimal 20 tahun dan melakukan pembaruan data
secara berkala agar perencanaan drainase lebih akurat dan sesuai kondisi terbaru.

Perlu ditambahkan data tipikal rumah dan karakteristik permukiman agar perencanaan
drainase lebih sesuai dengan kondisi lapangan.
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